BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting kefgdupan suatu
bangsa. Melalui pendidikan, manusia dapat mengegkiaan berbagai ilmu

pengetahuan dan teknologi yang berguna bagi keardbangsa itu sendiri.

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan tegnol telah
membawa perubahan besar dalam segi-segi kehidugansm dan menimbulkan
persaingan yang semakin ketat. Untuk mengimbangkep@angan tersebut,
Indonesia harus mampu meningkatkan kualitas dam pendidikannya, dimana
mutu dan kualitas pendidikan merupakan masalahkpditam dunia pendidikan

nasional di negara kita.

Berdasarkan Undang-Undang Tahun 2003 tentang Sigtendidikan
Nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar untuk meabkembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pengajar&tdargikan tujuan pendidikan

nasional dalam Undang-Undang tahun 2003 :

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskaidikean bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitusmayang bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekehtirlumemiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmanrodhami, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab keamasytan dan
kebangsaan.

Pada Bab | Undang-Undang no.20 Tahun 2008 teniategrs Pendidikan

Nasional Indonesia menyatakan bahwa:



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urdwkijudkan sarana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&noat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecemngamehlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.

Untuk mewujudkan hal tersebut, peningkatan pendayaan tenaga
manusia dalam pembangunan, serta semua usahaatasog ditujukan untuk
pencapaian tujuan pendidikan dan pembangunan @hsrembutuhkan manusia
yang terdidik dan terlatih. Peningkatan dan pengermgan mutu pendidikan di
Indonesia merupakan masalah aktual yang selalu mhgngerhatian semua
kalangan. Hal tersebut dikarenakan selain membuatusia menjadi cerdas,
pendidikan juga dapat membuat manusia menjadititerttalam mempraktekan
apa yang dipelajari di sekolah. Sehingga ketikaadeerdi dunia kerja, peserta
didik akan mampu bersaing dan mampu mengaplikaséqam yang mereka

pelajari.

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan bagian dadilikan formal
yang terstruktur dan berjenjang. SMA mempunyaiganjuntuk menciptakan dan
menyiapkan peserta didik agar mempunyai kemampuamkumelanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu Peugun Tinggi. Salah satu usaha
yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebutlabdadengan cara

meningkatkan prestasi belajar atau hasil belagavasi

Peningkatan prestasi belajar siswa tidak hanydadildari satu mata
pelajaran, tetapi semua mata pelajaran yang ads hmaemiliki prestasi yang
baik. Mata pelajaran Ekonomi di SMA merupakan sakain mata pelajaran yang

harus dikuasai dengan baik oleh siswa jurusan Beogetahuan Sosial (IPS)



karena merupakan salah satu mata pelajaran yafjigadipada Ujian Nasional
(UN). Dalam mata pelajaran ekonomi, terdapat mafdwintansi yang akan

dipelajari oleh siswa dikelas XI dan XII.

SMA Pasundan 8 Bandung merupakan lembaga pendidigemal
dengan akreditasi A, yang mempunyai harapan agarasjurusan IPS mampu
menguasai mata pelajaran akuntansi. Hal tersebbebh&anata pelajaran akuntansi
merupakan salah satu mata pelajaran yang masu&lde anateri Ujian Nasional

(UN).

Berdasarkan pengamatan di lapangan, masih banguak yang mendapat
nilai hasil belajar yang belum memenuhi Kriteriatidgasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan pada mata pelajaran akuntdnssMA Pasundan 8
Bandung. Berikut adalah rincian data siswa yang caea KKM dan Tidak
mencapai KKM pada ulangan harian Il semester ger@das Xl jurusan IPS
untuk mata pelajaran akuntansi di SMA Pasundanrgi@ag:

Tabel 1.1
Daftar Nilai Siswa Yang Mencapai KKM dan Tidak Mencapai KKM

Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS
Semester GenapTahun 2010/2011

Jumlah Nilai Yang Yang Tidak
No.| Kelas Siswa Rata-Rata | mencapai Mencapai
UH KKM KKM
1. | XIIPS1 | 49siswa 74,8 39 siswag 10 siswg
2. | XIIPS2| 38siswa 69,2 25 siswa 13 siswe
3. | XIIPS3| 45siswa 72,7 32 siswa 13 siswa
Jumlah 132 siswa 216,7 96 siswa 36 siswa

Sumber : SMA Pasundan 8 data yang telah diolah



Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pielstdajar siswa pada
mata pelajaran akuntansi masih di bawah nilai Kat&etuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata @k akuntansi yaitu 75.

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa merup#leail dari beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Secara umum, adaatkb@r fyang mempengaruhi
keberhasilan dalam belajar. Faktor tersebut dikptikkan menjadi dua bagian,
yaitu faktor internal atau faktor yang berasal ddalam diri siswa dan faktor
eksternal atau faktor yang berasal dari luar dswa. Faktor internal berupa
motivasi belajar, minat, kebiasaan belajar, bak&upun kecerdasan siswa itu
sendiri. Faktor eksternal terdiri dari lingkungaekalah, masyarakat, maupun
lingkungan rumah dan strategi mengajar guru.

Dari beberapa faktor tersebut, penulis lebih tdtantuk meneliti faktor
eksternal yaitu strategi mengajar guru. Strategigagr guru dianggap memiliki
peran yang cukup penting dalam meningkatkan pridstéegar siswa, karena guru
yang memiliki strategi mengajar yang baik merupakalah satu komponen
kompetensi guru yang professional. Seorang gurg yaemiliki keterampilan
atau keahlian mengajar yang baik, memiliki strat®gingajar yang tepat, serta
mengaplikasikannya dengan baik, secara otomatiermgang diberikan guru
dalam setiap proses belajar mengajar akan mudalhahp sehingga siswa dapat
menguasai pelajaran.

Adanya strategi mengajar guru yang baik tentunyan dierakibat positif
terhadap perkembangan siswa, baik dalam pengetalhmaopun dalam

keterampilan. Oleh sebab itu, siswa akan antugagah apa yang disampaikan



oleh guru yang bertindak sebagai fasilitator dalproses kegiatan belajar
mengajar. Bila hal itu terlaksana dengan baik, meka yang disampaikan oleh

guru akan berpengaruh terhadap kemampuan ataagirestajar siswa.

Guru adalah faktor eksternal dalam kegiatan pesdran yang sangat
besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proseat&egiembelajaran. Untuk
itu, kualitas guru akan berpengaruh terhadap kelsédm proses pembentukan
prestasi siswa. Maka, ketika seorang guru mengsasaegi mengajar diharapkan
akan mampu memberikan pengaruh positif terhadagnkatan dan keberhasilan
proses belajar mengajar serta mampu memaksimalkestapi belajar siswa

dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti tertaidkumeneliti masalah
ini ke dalam skripsi dengan juduiPengaruh Strategi Mengajar Guru
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata PelajararAkuntansi Di SMA

Pasundan 8 Bandung”

1.2 Rumusan Masalah

Secara rinci, masalah penelitian ini dibatasi dalammusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi mengajar guru pada mata pelagantansi di
SMA Pasundan 8 Bandung

2. Bagaimana prestasi belajar siswa di SMA Pasundzen@ung



3. Apakah strategi mengajar guru pada mata pelajafamtansi
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di Sk&&undan 8

Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk meatys :

1. Strategi mengajar guru pada mata pelajaran akuntadis SMA
Pasundan 8 Bandung

2. Prestasi belajar siswa pada SMA Pasundan 8 Bandung

3. Apakah strategi mengajar guru pada mata pelajafamtansi
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SR&&undan 8

Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis

1. Memberikan masukan dalam rangka penyusunaisteategi mengajar
guru dan prestasi belajar siswa, serta konsep-kobsgeu terutama
untuk mengembangkan bidang pendidikan khususnyaakantansi.

2. Menambah pengetahuan dan pengalaman sertaasgi@Egbanding
antara teori dalam perkuliahan dan - memberikan sngdrapemikiran
atau bahan kajian mengenai pentingnya strategi aj@nguru dalam

peningkatan prestai belajar siswa.



1.4.2 Secara Praktis

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasanpeéngalaman
melaui kegiatan penelitian serta sebagai pedomkmdpelaksanaan proses

belajar mengajar khususnya pada mata pelajarariaisin

2. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan untuk pertimbangan bagigietan prestasi
belajar siswa dan menambah pengetahuan bagi gousug&nya guru mata
pelajaran akuntansi mengenai strategi mengajar datam pembelajaran

akuntansi.



